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ABSTRACT
ABSTRAK
Dry hole merupakan kondisi sumur yang tidak mengandung hidrokarbon atau tidak dapat menghasilkan hidrokarbon dalam jumlah
komersial. Tidak terpenuhinya kelima komponen petroleum system, diantaranya source rock, migrasi, reservoir, trap, dan cap rock
menjadi faktor utama penyebab dry hole. Akibatnya, hidrokarbon tidak dapat terakumulasi. Penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan data dari Lapangan X-Offshore, Cekungan Jawa Barat Utara, yaitu pada zona subformasi Massive sumur AA (Zona
AA-39) yang memiliki litologi sandstone dan shale. Sesar-sesar miring (tilted fault block) berarah utara selatan menjadi salah satu
jenis jebakan hidrokarbon yang dominan di daerah penelitian. Sesar-sesar ini menyebabkan perubahan terhadap letak kedalaman
sumur yang mempengaruhi nilai waktu rambat gelombang dan nilai velocity pada sumur. Dalam menganalisis dry hole, digunakan
data sumur dan data seismik 3D PSTM (Post Stack Time Migration) yang terintegrasi dengan petroleum system, dan telah
dilakukan proses konversi waktu menjadi kedalaman (Time to Depth Conversion) dengan menggunakan dua metode yaitu
time-depth curve (menggunakan dua data check shot) dan average velocity map (menggunakan sepuluh data check shot). Data
check shot diplot dalam bentuk kurva hubungan waktu-kedalaman dan velocity map telah menghasilkan dua peta struktur
kedalaman. Hasil yang diperoleh pada peta struktur kedalaman menggunakan time-depth curve menujukkan hanya ada satu closure
pada zona AA-39/Massive, dan pada peta struktur kedalaman yang dihasilkan oleh average velocity map menujukkan adanya
struktur closure yang terbuka pada zona AA-39/Massive sebagai zona dry hole (garis kontur 3900 TVDSS) yang mengindikasikan
tidak adanya jebakan (tutupan kontur terbuka). Hal ini menujukkan adanya perubahan velocity pada sumur secara vertikal sehingga
mempengaruhi proses konversi peta domain waktu ke dalam peta domain kedalaman.
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